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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan media kartu kelas kata
(KAKEK) untuk memudahkan mahasiswa dalam mengajarkan pada peserta didik
di Sekolah Dasar. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (R & D). Subyek dalam penelitian ini mahasiswa Universitas
Peradaban dan Siswa SDN 1 Gumelar. Teknik pengambilan data menggunakan
metode angket/kuisoner, observasi, tes dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukan bahwa media pembelajaran Kkartu kelas kata (KAKEK) layak
diterapkan dalam pembelajaran untuk mempermudah mahasiswa dalam
menjelaskan kelas kata Bahasa Indonesia. Rerata skor kelayakan media Kartu
Kelas Kata (KAKEK) dari ahli materi sebesar 4,56 yang terletak pada rentang X
> 4,20 dengan kategori “Sangat Layak”. Adapun rerata skor kelayakan media
kartu kelas kata (KAKEK) dari ahli media sebesar 4,24 yang terletak pada
rentang X > 4,20 dengan kategori “Sangat Layak”.

Kata Kunci: Media, Kartu, Kelas Kata

Abstract: The current study aims at developing parts of speech card (KAKEK)
media to facilitate the internship students to teach Bahasa Indonesia in
Elementary School. This study is a research and development (R&D) design.
The subjects of this research were students of Peradaban University and students
of SDN 1 Gumelar. The data was collected through questionnaire, observation,
test, and interview. The result reveals that parts of speech card (KAKEK) media
is feasible to apply for the students to teach parts of speech of Bahasa Indonesia.
The mean of the feasibility score of the media from expert of material is 4.56
which is on the range of X>4.20, indicating that it is in “very feasible” category.
In addition, it achieves 4.24 for the mean of the feasibility score from expert of
media. This score is on the range of X>4.20, which includes in “very feasible”.
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PENDAHULUAN
Salah satu tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia secara umum adalah agar perserta
didik disiplin dalam berpikir dan berbahasa. Kebiasaan seseorang berpikir logis akan
sangat membantu dalam pembelajaran bahasa. Dalam pembelajaran bahasa dikenal adanya
empat keterampilan berbahasa yang perlu dicapai siswa, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Tarigan, 2008).
Pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, juga

untuk meningkatkan kemampuan berpikir,mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat,
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persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa dan kemampuan
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memperluas wawasan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak terlepas menggunakan media pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran tidak hanya semata mata untuk mempermudah peserta
didik dalam memahami materi. Disisi lain ada tujuan agar pembelajaran berlangsung
menarik dan menyenangkan. Menurut (- et al., 2015) media bukan sekadar penghantar
materi tetapi juga sarana membangkitkan imajinasi. oleh karena itu, kehadiran media
pembelajaran sangat dinantikan untuk mendukung hal itu.

Berdasarkan hasil pengamatan selama perkuliahan KDBSI (Konsep Dasar Bahasa
dan Sastra Indonesia), PBSI (Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia), dan Micro
Theaching pada jurusan PGSD universitas Peradaban mahasiswa kesulitan untuk
menyampaikan materi kelas kata Bahasa Indonesia pada peserta didik di sekolah dasar.
Mahasiswa cenderung bingung cara menjelaskan kelas kata kepada peserta didik. Kelas
kata bahasa Indonesia yang cakupannya luas dan tipe bahasa Indonesia yang aglutinatif
membuat kata sulit untuk dibedakan berdasarkan kelasnya. Permasalahan ini sering
dihadapi mahasiswauniversitas peradaban ketika mengajarkan pada siswa sekolah dasar.
Belum adanya media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar yang
menjadi salah satu faktor mahasiswa kesulitan dalam mengajar.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana menghasilkan media
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi kelas kata agar mahasiswa mudah
menyampaikan ke siswa sekolah dasar. Tujuan khusus penelitian ini yaitu menghasilkan
produk berupa kartu kelas kata (KAKEK) untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
dalam menyampaikan materi kelas kata pada siswa sekolah dasar yang sudah melalui tahap
pengembangan dan pengujian sehingga diperoleh produk yang valid. Menurut
(Kridalaksana, 1994) kelas kata terbagi menjadi 13 jenis. Kelas kata yang sering digunakan
di sekolah dasar yaitu, verba, nomina, numeralia, dan adjectiva.

Kartu yang digunakan dalam proses pembelajaran beragam jenisnya. Hasil
penelitian (Sungkowati, 2013) media permainan kartu kata bergambar dalam kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan perkembangan membaca anak. Adapun penelitian
(lvana et al., 2019) menyimpulkan bahwa siswa mampu menyusun gagasan utama dan

gagasan penjelas yang saling berhubungan. Hasil penelitian ( Rumidjan et al., 2017) media
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kartu salah satu alternatif pembelajaran bahasa Indonesia untuk melatih keterampilan
membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD.

Media kartu yang digunakan dalam pendidikan Bahasa Indonesia banyak jenisnya.
Menurut (Hasmi, 2017) Kartu kata adalah suatu media yang digunakan dalam
pembelajaran membaca untuk menarik perhatian dan minat siswa dalam menguasai teknik
membaca permulaan . KAKEK merupakan media pembelajaran pendidikan yang baru dan
berbeda. KAKEK berisi kata, gambar dan angka seperti kartu remi poker yang berjumlah
54 setiap paketnya. Gambar yang digunakan dalam kartu ini gambar yang ada disekitar
lingkungan tempat tinggal. Selain gambar, dalam kartu KAKEK juga berisi angka yang
bermanfaat untuk menambah pemahaman siswa dalam berhitung. Cara penggunan Kkartu
KAKEK sama seperti permainan dalam kartu poker remi. Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilakukan untuk mempermudah mahasiswa dalam mengajarkan kelas kata pada

peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan/dikenal
dengan R&D (research and development). Menurut Thiagarajan (Sugiyono, 2014) yaitu
tahap define, design, development. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu kartu
kelas kata (KAKEK) untuk meningkatkan pemahaman kelas kata mahasiswa Universitas
peradaban dalam mengajarkan kepada siswa Sekolah dasar. Tahap- tahap penelitian yang
akan dilakukan sebagai berikut.

Pertama studi pendahuluan, pada tahapan ini merupakan kegiatan mempersiapkan
produk yang akan dikembangankan dengan melakukan studi pendahuluan untuk
memperoleh informasi kebutuhan. Tahap ini meliputi studi pustaka dan wawancara serta
observasi pembelajaran.

Kedua tahap perencanaan, tahap ini dilakukan analisis tugas untuk menentukkan isi
satuan pelajaran/materi yang meliputi analisis struktur isi, analisis pemetaan materi dan
konsep serta analisis tujuan pembelajaran

Penyusunan draf produk KAKEK vyang akan digunakan dalam penelitian
pengembangan ini meliputi (a) Desain lay out adalah kegiatan penyusunan lay out kartu
didasarkan pada informasi studi pendahuluan yang diperoleh. Pemilihan warna dan bentuk
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lay out yang menarik menjadi faktor ketertarikan. (b) Pemilihan kata dan gambar yang
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akan dimasukkan dalam kartu. Kata dan gambar ditentukan sesuai lingkungan sekitar.

Penilaian merupakan bagian yang disajikan dalam alur cerita. Penilaian dimasukan
dalam konten KAKEK karena digunakan untuk mengecek pemahaman mahasiswa.

Draf produk bahan ajar ini dilakukan penilaian oleh ahli materi dan ahli media .
Hasil penilaian validator digunakan untuk melakukan revisi | terhadap produk. Uji coba
pendahuluan produk dilakukan pada mahasiswa PGSD universitas Peradaban. Hasil uji
coba pendahuluan digunakan sebagai informasi untuk melakukan revisi II.

Tahap kajian produk akhir untuk menetapkan kelayakan dan kevalidan produk yang
dikembangkan. Tahap kajian akhir merupakan kegiatan konfirmasi dari hasil kajian teori,
kajian penelitian yang relevan dan hasil-hasil penelitian yang diperoleh.

Teknik pengambilan data menggunakan metode angket/kuisoner, observasi, tes dan
wawancara. Pengambilan data penelitian digunakan instrumen: (a) instrumen penilaian
kelayakan produk, (b) lembar keterlaksanaan RPP, (c) pedoman wawancara, (d) instrumen
tes. Data rerata penilaian kelayakan draf KAKEK, dikonversi menggunakan skala 4
menurut Mardapi (2008). Hasil tes ranah pengetahuan yang diperoleh kemudian dicari nilai
gain skor menurut (Hake, 1998). Keterlaksanaan RPP dicari dari besarnya persentase. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dan deskripsikan untuk menggambarkan keadaan

subyek penelitian untuk mengambil kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate). Adapun hasil dari tahap tersebut sebagai berikut:
Tahap Pendefinisian (define)

Pada tahap ini  menghasilkan data bahwa mahasiswa PGSD Universitas
Peradaban kesulitan dalam mengajarkan kelas kata pada siswa SD. Mahasiswa cenderung
kesulitan dalam mengajarkan pada siswa Sekolah Dasar untuk membedakan kelas kata
Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat pada mata kuliah PBSI dan micro theacing. Pada mata
kuliah PBSI (Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia) terdapat praktik mengajar dengan

materi Bahasa Indonesia. Mahasiswa kesulitan untuk mengajarkan materi kelas kata. Hal
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itu juga terjadi pada mata kuliah micro theacing. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran untuk menjelaskan kelas kata Bahasa Indonesia.
Tahap Perancangan (Design)

Pada tahapan ini terdiri atas 3 tahap. Tahap pertama mencari kata yang akan
dimasukkan dalam kartu. Kata yang dicari adalah kata kegiatan sehari dan kata
dilingkungan sekitar. Tahap Kedua, menentukan gambar yang sesuai dengan kata yang
telah diperolen dan membuat icon agar menjadi daya tarik siswa SD. Tahap ketiga
membuat petunjuk atau cara penggunaan kartu kelas kata (KAKEK).

Tahap Pengembangan (Develop)

Terdapat dua langkah pada tahapan ini yaitu langkah validasi oleh ahli dan uji coba
pengembangan. Validasi dilakukan oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media pada
langkah ini dilakukan kajian dan validasi kelayakan. Hasil kajian ahli yang berisi masukan
dan saran dijadikan sebagai bahan perbaikan sehingga menghasilkan draf ke 2 media
pembelajaran KAKEK. Kelayakan diniliai oleh ahli materi terhadap media pembelajaran
kartu kelas kata (KAKEK) ditinjaudari aspek pembelajaran dan aspek komunikasi visual
dengan 21 butir pernyataan. Aspek pembelajaran memiliki 18 butir pernyataan dan aspek
komunikasi visual memiliki 3 butir pernyataan.

Hasil penilaian kelayakan ahli materi ditinjau dari aspek pembelajaran dengan 18
butir pertanyaan memperoleh rata-rata skor 4,78 dengan kategori “Sangat Layak”.
Terdapat 14 butir

Untuk hasil dari aspek komunikasi visual dengan 3 butir pertanyaan memperoleh
rata-rata skor 4,33 dengan kategori “Sangat Layak”. Terdapat 1 butir pernyataan yang
mendapat nilai 5 dan 2 butir pernyataan yang mendapat nilai 4.

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi yang telah diuraikan di atas, diperoleh rerata
skor kelayakan media Kartu Kelas Kata (KAKEK) dari ahli materi sebesar 4,56 yang
terletak pada rentang X > 4,20 dengan kategori “Sangat Layak”, artinya media Kartu Kelas
Kata (KAKEK) memiliki kelayakan aspek pembelajaran yang baik dengan materi yang
mudah dipelajari, bahasa yang dapat dipahami dan layak digunakan mahasiswa dalam
mengajarkan kelas kata Bahasa Indonesia kepada peserta didik.

Kelayakan dinilia oleh ahli media terhadap media pembelajaran kartu kelas kata
(KAKEK) ditinjau dari aspek rekayasa media dan aspek komunikasi visual dengan 20 butir
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pernyataan. Aspek rekayasa media memiliki 7 butir pernyataan dan aspek komunikasi
visual memiliki 13 butir pernyataan.

Hasil penilaian kelayakan ahli media ditinjau dari aspek rekayasa media dengan 7
butir pertanyaan memperoleh rata-rata skor 4,14 dengan kategori “Sangat Layak”.
Terdapat 1 butir pertanyaan mendapat nilai 5 dan 6 butir mendapat nilai 4. Untuk hasil dari
aspek komunikasi visual dengan 12 butir pertanyaan memperoleh rata-rata skor 4,33
dengan kategori “Sangat Layak”. Terdapat 4 butir pertanyaan mendapat nilai 5 dan 8 butir
pernyataan mendapat nilai 4. Berdasarkan penilaian oleh ahli media yang telah diuraikan,
diperoleh rerata skor kelayakan media kartu kelas kata (KAKEK) dari ahli media sebesar
4,24 yang terletak pada rentang X > 4,20 dengan kategori “Sangat Layak”, artinya Media
kartu kelas kata (KAKEK) dari segi media sudah mempunyai kriteria yang baik dilihat dari
petunjuk penggunaan yang sudah dijelaskan dalam media, penggunaan bahasa yang
komunikatif, pengemasan media yang sederhana sehingga mudah disimpan, memiliki
keseimbangan layout dengan gambar sehingga proporsional, dan memiliki desain
permainan yang dapat menarik perhatian siswa.

Bentuk Kartu Kelas Kata (KAKEK)

Kakek atau kartu kelas kata terdiri atas 4 jenis yaitu kartu kelas kata verba, kelas
kata nomina, kelas kata adjectiva, dan kelas kata numeralia. Kartu kelas kata berisi
gambar, kata, angka dan kode kelas kata. Setiap paket KAKEK berisi 52 kartu kartu terdiri
atas 13 kartu kelas kata verba, 13 kartu kelas kata nomina, 13 kartu kelas kata adjectiva
dan 13 Kkartu kelas kata numeralia. Penggunan KAKEK ini seperti menggunkana kartu
remi. Selain untuk mempermudah membedakan kelas kata KAKEK bisa digunakan untuk

melatih ingatan siswa dalam operasi hitung matematika.
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Kartu Kelos Kota (KAKEK) adalch kartu yong digunakon untuk
mempermudah pemchaman kelas kato Bahasa Indonesio. KAKEK
terdiri atas 52 kartu dan 4 jenis kartu. Jeniskartu tersebut verbo (kata
kerja), nomina (kata benda), adjektiva (kata sifat), dan numeralia
(kata bilangan). Kartu KAKEK ini hanya terdiri atas 4 kelos kata
dengan alasan pemilihan kelas kata yang sering dijump ai KAKEK
berisi gambar, kata, dan angka. Gambar melombangkan kato di
dalam kartu. Adopun angka dapat digunakan untuk berlatih
menghitung otou sistem operasi matematika. KAKEK dapat
digunokan oleh 57 siswa. Cara pengguncan kartu ini seperti
penggunacn kartu remi Kortu remi odalah sekumpulan kartu
seukuran tangan yang digunakan untuk permainan kartu.

| Kocok atau random kartu

2 Bagikan pada sejumlah siswa dalam kelompok

3 Kartu terakhir dibuka ditengah siswa

4 Kemudian secara berurutan siswa meletakkan kartu yang
sejenis di tengah kelompok

5 Siswa yong tidak mempunyai kartu yang tidak sejenis tidak
diperkenankan meletakkan kartu sampai ada siswa lain
yang meletakkan

6 Siswa yang kartunya habis paling awal adalah siswa yang
juara atau pemenang dalam permainan

Gambar 2. Contoh KAKEK Numerali
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Gambar 4. Contoh KAKEK verba
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Gambar 5. Contoh KAKEK nomina

Pembahasan

Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa pentingnya
pengembangan model pembelajaran yang mampu memudahkan dalam pembelajaran.
KAKEK dikembangkan dengan tujuan untuk mempermudah mahasiswa dalam
mengajarkan kelas kata kepada peserta didik khususnya sekolah dasar. Menurut (Mashami
et al., 2014) penggunaan media kartu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil
belajar siswa. Hal ini terjadi karena kartu membuat pembelajaran lebih menarik. Hasil
wawancara dengan mahasiswa menunjukkan bahwa media KAKEK mempermudah dalam
mengajarkan kelas kata kepada siswa. Adapun hasil wawancara dengan siswa
menunjukkan ketertarikan pada KAKEK karena gambarnya yang menarik dan mudah
dipahami.

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat mempengaruhi proses
pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan kontekstual siswa akan lebih mudah dalam
memahami materi. Seperti dalam KAKEK gambar yang digunakan, menggunakan benda
yang ada disekitar tempat tinggal. Alasan dari penggunaan benda disekitar lingkungan
untuk memudahkan dalam membedakan kelas kata. Menurut (Yasbiati et al., 2017) kartu
kata bergambar dapat digunakan sebagai salah satu media dalam pembelajaran agar anak

tidak merasa jenuh dalam pembelajaran. Hasil penelitian mempunyai persamaan dan
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perbedaan dengan penelitian (Indriasih et al., 2020), penelitian (Suriani et al., 2015),
penelitian (Rahmat & Heryani, 2014), penelitian (Mardati & Wangid, 2015).
Hasil penelitian (Indriasih et al., 2020) menunjukan bahwa media pembelajaran e-

MK; ELSE (Elementary School Education Journal)

comic layak diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kecakapan hidup anak
usia dini. Hasil penelitian (Suriani et al., 2015) media kartu huruf dapat meingkatkan
kemampuan membaca permulaan di kelas | SD Negeri Ginunggung Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitol. Hasil penelitian (Rahmat & Heryani, 2014) menunjukkan bahwa
penggunaan media kartu kata pada pembelajaran anak TK B dapat membantu
perkembangan kemampuan membaca dan penguasaan kosa kata anak lebih baik daripada
anak yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Selanjutnya hasil penelitian
(Mardati & Wangid, 2015) Keefektifan ditinjau dari hasil belajar peserta didik
menunjukkan ada perbedaan rata-rata 81,41 menjadi 85,12. Ada peningkatan hasil belajar
peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai sigifikansi sebesar 0,001 dengan taraf
signifikansi 0,005. Kepraktisan penggunaan media ditinjau dari hasil observasi guru
diperoleh persentase 95% dan hasil observasi peseta didik diperoleh 88,75% dengan
masing-masing kriteria kepraktisan sama yaitu sangat praktis

Tujuan dalam pengembangan ini untuk menghasilkan media pembelajaran yang
mampu digunakan dalam proses pembelajaran. Uji kelayakan produk dilakukan
menggunakan intrument angket yang di dalamnya memuat kritik dan saran. Penilai angket
diperoleh dari ahli media dan ahli materi.

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan mahasiswa untuk

memudahkan dalam mengajarkan kelas kata di sekolah dasar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelaksanaan pengembangan media pembelajaran Kartu Kelas Kata (KAKEK)
berhasil dikembangan dan mampu mempermudah mahasiswa dalam mengajar kelas kata
kepada siswa Sekolah Dasar. Proses pembuatan media pembelajaran ini beberapa kali
revisi sesuai arahan ahli media pembelajaran..

Berdasarkan hasil penilaian atau validasi dari ahli materi dan ahli media mendapat
nilai yang baik. Hasil perhitungan persentase kelayakan dari ahli materi didapat nilai akhir

89,3. Nilai tersebut menunjukkan media dilihat dari sisi materi layak. Adapun dari hasil
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perhitungan persentase nilai kelayakan ahli media didapat nilai akhir 84,5% hasil
persentase menunjukkan media KAKEK layak diterapkan sebagai media pembelajaran.
Saran

Setelah melaksanakan penelitian peneliti memberi saran untuk bahan pertimbangan
sebagai berikut. Pertama, pada saat penggunaan media pembelajaran kartu kelas kata
KAKEK perlu memperhatikan peserta didik. Kedua, penyebaran media pembelajaran ini
harus dievaluasi terlebih dahulu sebelum disampaikan ke khalayak umum terkait cara

penggunaan dan sasaran pengguna.
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